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ABTSRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak lingkungan kerja dan gaji
terhadap pemenuhan pekerjaan representatif di PT. Dunia Plastik Raya agak atau
bersamaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja di
PT. Dunia Plastik Raya berjumlah 40 orang. Responden dalam penelitian ini adalah
pekerja di PT. Dunia Plastik yang Lebih menonjol. Populasi ini terdiri dari 40
pekerja, sehingga strategi pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
prosedur pengujian mendalam (tes sensus). Investigasi informasi menggunakan
SPSS 25 dengan direct relapse yang berbeda-beda. Hasil penelitian sebagian
menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki dampak positif dan penting
terhadap kepuasan karyawan, dan gaji memiliki dampak positif dan penting
terhadap kepuasan pekerja. Pada saat yang sama, lingkungan kerja dan imbalan
mempunyai dampak penting terhadap pemenuhan perwakilan di PT. Dunia Plastik
yang lebih penting.

Kata Kunci: Lingkungan kerja, Kompensasi, dan Kepuasan karyawan
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ABSTRACT

This investigate points to decide the impact of the work environment and
stipend on representative work fulfillment at PT. Dunia Plastik Raya somewhat or
at the same time. The populace utilized in this inquire about was all workers at PT.
Dunia Plastik Raya numbers 40 individuals. Respondents in this investigate were
workers at PT. More prominent Plastic World. This populace comprises of 40
workers, so the examining strategy utilized in this investigate may be a immersed
testing procedure (census test). Information investigation utilized SPSS 25 with
different direct relapse. The comes about of the research partially appear that the
work environment encompasses a positive and critical impact on representative
fulfillment, emolument features a positive and noteworthy impact on worker
fulfillment. At the same time the work environment and recompense have a critical
impact on representative fulfillment at PT. More noteworthy Plastic World.

Keywords: Work environment, Compensation, and Employee satisfaction
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
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Kepuasan kerja adalah pendapatan karyawan yang menyenangkan atau
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tidak mengenai pekerjaannya, perasaan itu terlihat dari perilaku baik karyawan
terhadap pekerjaan dan semua hal yang dialami lingkungan kerja, (Handoko
2020). Menurut Suwatno dan Priansa, (2018) mengatakan bahwa kepuasan
kerja adalah cara seseorang merasakan pekerjaannya berdasarkan sikap
seseorang tersebut terhadap berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan.
Menurut (Lie 2018) menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan adalah apa
yang membuat seseorang menyenangi pekerjaan yang dilakukan karena
mereka merasa senang dalam melakukan pekerjaannya. Pekerja dengan tingkat
ketidakpuasan yang tinggi lebih memungkinkan untuk melakukan hal-hal yang
menghambat perusahaan itu sendiri.

Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan yang dirasakan oleh karyawan
terkait dengan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan terhadap pekerjaan mereka. Saputra (2022) menyatakan bahwa
kepuasan kerja diartikan sebagai suatu sikap seseorang dalam pekerjaannya,
dimana banyaknya ganjaran yang diterima pekerja dengan jumlah ganjaran
yang dikerjakannya. Kepuasan kerja karyawan tidak dapat dilihat hanya saat
melakukan pekerjaan, tetapi terkait juga dengan aspek yang lain seperti
interaksi dengan atasan, rekan kerja, menaati peraturan, dan lingkungan kerja.

Kepuasan kerja dapat dilihat dari sikap karyawan terhadap segala sesuatu yang
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dihadapi di lingkungan pekerjaannya (Parimita, Khoiriyah, dan Handaru,
2018).

Kepuasan yang dirasakan oleh karyawan akan sangat berdampak
terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Kepuasan kerja didasari atas perasaan
positif karyawan terhadap pekerjaan mereka. Sikap karyawan terhadap
pekerjaannya akan negatif apabila mereka merasakan ketidakpuasan dalam
bekerja (Puspitawati dan Atmaja, 2020). Bertitik tolak dari uraian di atas
kepuasan kerja merupakan unsur penting yang tidak dapat diabaikan oleh
setiap perusahaan. Pada kenyataannya kepuasan kerja seringkali kurang
mendapat perhatian oleh setiap perusahaan.

Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari
tempatnya bekerja. Kepuasan kerja akan mempengaruhi produktivitas yang
sangat diharapkan manajer. Untuk itu, manajer perlu memahami apa yang
harus dilakukan untuk menciptakan kepuasan kerja karyawan. Kepuasan
kerja karyawan bukanlah suatu kebetulan saja, tetapi banyak faktor yang
mempengaruhi diantaranya pemberian kompensasi dan motivasi. Kepuasan
kerja bisa tercapai jika didahului dengan perbuatan yaitu melaksanakan
tugas yang dibebankan. Kepuasan kerja dapat dicapai apabila karyawan
produktif dalam bekerja dan harapan karyawan dapat dipenuhi oleh
perusahaan. Jika pemimpin atau rekan kerja tidak saling mendukung atau
saling tidak memperdulikan satu sama lain maka pekerjaan yang dilaksanakan
tidak akan berjalan dengan baik dan akan menimbulkan masalah dan secara
otomatis kepuasan kerja karyawan sudah pasti menurun. Pemimpin dan rekan

kerja sebaiknya saling memahami dan memotivasi satu sama lain agar tercipta
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hubungan kerja yang baik. Hubungan kerja yang baik akan menciptakan
kepuasan kerja bagi karyawan (Khair, 2019). Terdapat banyak faktor yang
dapat mempengaruhi perasaan seorang karyawan yang berkaitan dengan
kepuasan kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya
adalah imbalan, promosi, rekan kerja, supervisi, dan pekerjaan itu sendiri
(Nurwati, 2021).

Diera globalisasi dalam melakukan suatu kegiatan bisnis, suatu
perusahaan atau organisasi bisnis sangat memerlukan adanya sumber daya
manusia untuk menjalankan segala fungsi perusahaan yang di miliki. Sumber
daya manusia merupakan makhluk sosial yang menjadi perencana, pelaksana
dan pengendali yang berperan aktif dalam mewujudkan tujuan perusahaan.
Tujuan suatu perusahaan bisa tercapai apabila adanya kerja sama yang baik
antara karyawan dengan perusahaan. Salah satu yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan perusahaan itu adalah manajemen sumber daya manusia yang
baik (Hasyim, 2020).

Manajemen sumber daya manusia yang baik dapat dikatakan sebagai
manajemen sumber daya manusia yang dapat menjalankan segala sistem
pelaksanaan yang berkaitan secara langsung dengan sumber daya manusia.
Suatu yang berkaitan dengan sumber daya manusia yaitu dengan memberikan
perhatian lebih kepada karyawan baik dalam diri karyawan maupun pekerjaan.
Faktor tersebut mampu memengaruhi keberhasilan karyawan dalam bekerja
sehingga berdampak pada kepuasan kerja karyawan ((Hasyim, 2020).

Tercapainya tujuan perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan

modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada
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manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu
perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja individu karyawannya. Setiap
perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan,
dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai (Ningsih,
2019).

Lingkungan kerja perusahaan merupakan suatu faktor yang mendukung
terciptanya kepuasan kerja karyawan, kondisi kerja yang baik akan sangat
besar pengaruhnya dalam meningkatkan produktivitas karyawan karena
berperan penting dalam mengurangi suasana lelah serta dapat menghilangkan
atau paling sedikit mengurangi rasa jenuh dan sebaliknya lingkungan kerja
yang buruk dapat mempengaruhi pekerjaan produktivitas kerja menjadi
menurun karena pekerja merasa terganggu dalam pekerjaan sehingga tidak
dapat diperhatikan penuh dalam pekerjaannya (Aoliso dan Lao, 2018).

Lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap kepuasan Kkerja
karyawan. Hasil penelitian, Cahyaningrum dan Budiatmo (2019) menyebutkan
bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Hal ini didukung oleh penelitian, Ardianti,
Qomariah dan Wibowo, (2018) bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Berbeda dengan penelitian Afiyah,
Djaelani dan Priyono (2017) yang menunjukan bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja
yang baik akan selalu memberikan motivasi dan membuat karyawan nyaman
dengan pekerjaannya. Hal itu bisa membuat karyawan senang bekerja menuju

produktivitas kerja guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
adalah pemberian kompensasi. Pemberian kompensasi sangat penting bagi
perusahaan karena besarnya kompensasi yang diberikan sangat berpengaruh
terhadap kepuasan karyawannya. Pemberian kompensasi kepada karyawan
secara tepat akan membuat mereka termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya
dengan giat sehingga hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut dapat
memberikan kepuasan tersendiri bagi karyawan tersebut (Irawati, 2018).
Kompensasi adalah suatu hal yang berbentuk bayaran untuk diberikan kepada
karyawan dan hal-hal yang berhubungan dengan karyawan (Dessler, 2017).
Khair (2019) menyatakan bahwa kompensasi adalah semua jenis penghargaan
yang berupa uang atau bukan uang yang diberikan kepada karyawan secara
layak dan adil atas jasa mereka dalam mencapai tujuan perusahaan.

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan
sebagai balas jasa kerja mereka. Pemberian balas jasa ini dimaksudkan untuk
mendorong aktivitas dan kreativitas karyawan sehingga menimbulkan loyalitas
terhadap perusahaan. Apabila perusahaan tidak mampu mengembangkan dan
mengaplikasikan imbalan yang layak atau memuaskan, perusahaan tidak hanya
kehilangan tenaga profesional, tetapi juga kalah bersaing dengan perusahaan
lain, karena tujuan perusahaan sendiri tidak tercapai (Sedarmayanti, 2017).

Hasil penelitian oleh Ardianti, Qomariah dan Wibowo, (2018), yang
menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, semakin baik kompensasi yang diberikan maka kepuasan kerja
akan mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian

Khair (2019) bahwa kompensasi mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
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dalam bekerja. Berdasarkan definisi tersebut pemberian kompensasi dalam
organisasi sangat berpengaruh dalam kepuasan kerja karyawan.

Dalam hal ini peneliti menentukan faktor lingkungan Kkerja,
kompensasi, serta kepuasan kerja karyawan sebagai variabel yang
mempengaruhinya sesuai uraian di atas. Karena menurut peneliti kepuasan
kerja karyawan pada PT. Dunia Plastik Raya. Berdasarkan latar belakang
permasalahan diatas maka peneliti dapat membuat judul penelitian
“PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN KOMPENSASI
TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA PADA PT
DUNIA PLASTIK RAYA KARANGPLOSO, KABUPATEN MALANG”
ini perlu dilakukan.

1.1 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari latar belakang tersebut adalah:

1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
PT. Dunia Plastik Raya?

2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
Dunia Plastik Raya?

3. Apakah lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Dunia Plastik Raya?

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.2.1 Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan

penelitian yang dihasilkan adalah:



1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan PT. Dunia Plastik Raya.
2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja

karyawan PT. Dunia Plastik Raya.

REPOSITORY

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi

University of Islam Malang

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Dunia Plastik Raya.

1.2.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa memberi wawasan serta
masukan bagi:
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai
masukan tambahan bagi perusahaan dalam menyikapi masalah
tenaga kerja yang mencakup kepuasan kerja karyawan.
2. Bagi peneliti
Dapat memberikan pengaruh yang lebih mengena di ruang
lingkup khususnya sumber daya manusia dalam lingkungan kerja dan

kompensasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penyebaran kuesioner
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kepada responden yang merupakan karyawan di PT. Dunia Plastik Raya.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan
kompensasi terhadap kepuasan karyawan pada PT. Dunia Plastik Raya.

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan maka dapat di tarik
kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu pada hipotesis pertama diketahui bahwa
lingkungan kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan karyawan pada PT. Dunia Plastik Raya. Hal ini dapat dilihat
dari hasil uji t dimana nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (2,227 >.2,026)
dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.032 < 0.05).

Untuk hipotesis kedua hasil uji t menyatakan bahwa kompensasi (X2)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan pada PT.
Dunia Plastik Raya. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t dimana nilai t hitung
lebih besar daripada t tabel (2,079 > 2,026) dengan nilai signifikan lebih kecil
daripada 0.05 (0.045 < 0.05). Dari hasil Uji t kedua variabel tersebut, dapat
diketahui bahwa variabel kompensasi yang lebih berpengaruh terhadap
kepuasan karyawan pada PT. Dunia Plastik Raya.

Untuk hipotesis ketiga (uji F) hasil uji f menyatakan bahwa lingkungan

kerja (X1) dan kompensasi (X2) berpengaruh secara simultan dan signifikan
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terhadap kepuasan karyawan pada PT. Dunia Plastik Raya. Hal ini dapat dilihat
dari hasil uji f dimana nilai f hitung lebih besar daripada f tabel (4,107 > 3,24)
dengan nilai signifikan lebih kecil daripada 0.05 (0.024 < 0.05).

5.2 Saran
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Berdasarkan hasil analisa yang telah disajikan, maka saran yang dapat

University of Islam Malang

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Kompensasi pada PT. Dunia Plastik Raya sudah berada dalam klasifikasi baik,
namun pada dimensi tunjangan perlu diperhatikan kembali dikarenakan
dimensi tersebut memiliki tanggapan terendah responden terhadap
kompensasi. Berdasarkan hal tersebut, tunjangan yang diberikan pimpinan
harus sesuai dengan jerih payah karyawan atau harus sesuai dengan beban
pekerjaan yang diberikan terhadap karyawan serta penataan ulang pemberian
bonus seiring dengan peningkatan laba perusahaan.

2. Lingkungan kerja pada PT. Dunia Plastik Raya sudah berada dalam
klasifikasi baik, namun pada dimensi tersedianya fasilitas kerja dan suasana
kerja perlu diperhatikan kembali dikarenakan pada masing-masing dimensi
tersebut memiliki tanggapan terendah responden terhadap lingkungan kerja.
Berdasarkan hal tersebut, pimpinan diharapkan melengkapi sarana dalam
bentuk peralatan dan perlengkapan bagi karyawan dalam melaksanakan
tugasnya dan menciptakan lingkungan Kkerja yang nyaman dan
menyenangkan sehingga kepuasan kerja karyawan dapat lebih meningkat.

3. Kepuasan kerja karyawan pada PT. Suka Fajar Pekanbaru perlu dilakukannya
peningkatan lagi. Untuk meningkatkan kepuasan kerja tersebut pimpinan

harus memberikan penghargaan (reward) kepada karyawan yang bekerja
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sangat baik berupa jalan-jalan, bonus berupa uang agar karyawan bekerja

lebih giat sehingga kepuasan kerja karyawan akan semakin baik.
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